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A. Latar Belakang

Manusia dalam pandangan Islam adalah makhluk uaggybng
dikaruniai akal kreatif, sehingga memungkinkannydulkh mengembangkan
peradaban dan kebudayaanhyBengan iimu pengetahuan dan pendidikan
yang baik dan sesuai dengan perkembangan zamamasgendapat dilakukan,
karena pendidikan pada dasarnya memang usaha peaggam sumber daya
manusia (SDM).

Di dalam Islam ada dua tujuan pendidikan, tujuangyberorientasi
pada ukhrawi, yaitu membentuk seorang hamba aglakol@n kewajiban
kepada Allah dan orientasi duniawi yaitu membenndnusia yang mampu
menghadapi segala bentuk kebutuhan dan tantangaupan, agar hidupnya
lebih layak dan bermanfaat bagi orang faBelajar sudah menjadi kebutuhan
pokok pada masa kini. Kemajuan teknologi dan ilreagetahuan dewasa ini
telah menyebabkan informasi dapat tersedia dalanfaju yang tak terbatas
dan dengan akses yang mudah. Hal ini menjadikagalkaperubahan serta
perkembangan dari berbagai aspek kehidupan. Pembahtentunya perlu
direspon oleh kinerja pendidikan yang profesionah doermutu tinggi.
Kualitas yang demikian sangat diperlukan untuk no&odg terciptanya
manusia yang cerdas dan terampil agar bisa bersacara terbuka di era
global.

Belajar merupakan proses aktif siswa untuk memaelapgan
memahami konsep-konsep yang dikembangkan dalamatkegibelajar
mengajar, baik individual maupun kelompok, baik dign maupun
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penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Bérhetau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pextes belajar yang
dialami siswa baik di sekolah maupun di luar sekola

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalatesptasmunikast.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yank bida dipisahkan satu
sama lain. Dua konsep tersebut menjadi terpadumdsddu kegiatan manakala
terjadi interaksi guru dengan peserta didik, pesgéidik dengan peserta didik,
pada saat pengajaran itu berlangsung. Inilah mddalajar dan mengajar
sebagai suatu proses interaksi guru dengan pedieita Sebagai makna
utama, proses pembelajaran memegang peranan pamiog mencapai
tujuan pengajaran yang efektikeberhasilan pendidikan formal akan banyak
ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan belajagaj@r yang merupakan
perpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatamgebdik. Keberhasilan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak lepaiskéseluruhan sistem
pendidikan untuk meningkatkan kualitas kegiatamjbelmengajar.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tentungakiakan terlepas
dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran dolabk Misalnya dengan
adanya penataran guru, penyediaan buku paket, ld&sala laboratorium
serta penyempurnaan kurikulum. Namun berdasarkaluasi, upaya-upaya
tersebut ternyata belum berhasil dalam meningkatkastasi peserta didik
secara optimal sebagaimana yang diingirfkan.

Di hampir setiap pelajaran, kegiatan yang seringalsedilakukan
siswa ketika menerima pelajaran adalah mencatatinbitga siswa membuat
catatan dalam bentuk tulisan panjang yang mencaaipruh isi materi
pelajaran, sehingga catatan terlihat sangat mondéonmembosankan. Dan
ketika dilakukan ulangan atau mengerjakan soalhdati siswa akan
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kembali catatan-catatan yang pernah dibuatnya.uTeafa, hal tersebut
merupakan pekerjaan yang sangat melelahkan darma semya mampu
mengingat sebagian kecil saja materi yang diajarkan

Metode mencatat yang baik harus membantu mengoegkataan dan
bacaan, mengingatkan pemahaman terhadap materi, bané&m
mengorganisasi materi dan memberikan wawasan’Haenu adanya metode
mencatat yang baik dan mudah untuk digunakan oéserfa didik, karena
catatan merupakan alat bagi peserta didik untukgmgat materi-materi yang
disampaikan oleh guru pada waktu proses pembetaj@atatan di gunakan
oleh para peserta didik untuk membantunya dalaajdrekarena tidak semua
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapagat semua oleh para
peserta didik.

Dengan menggunakan metodend mapping atau bisa disebut juga
dengan metode peta pikiran oleh para peserta didikungkinkan semua hal
diatas dapat terjadi. Karena peta pikiran adalatodeemencatat kreatif yang
memudahkan peserta didik untuk mengingat banyaknrdsi yang diperoleh
pada saat proses pembelajaran.

Mata pelajaran Agidah Akhlak mengajarkan materianatang berisi
tentang konsep Aqidah Islam yang merupakan dasardgaran Islam dan
juga ajaran tentang akhlak yang harus diketahuidifzahami oleh umat Islam
sejak dini. pelajaran agidah akhlak sangat pergei@li karena mengajarkan
dasar-dasar pokok ajaran Islam, seperti rukun istakun iman, akhlak dan
lain sebagainya yang semuanya merupakan dasar @g&@n Islam. Untuk
itu peserta didik perlu mencatatnya karena catdégorat membantu pada saat
belajar.

Dari uraian di atas, maka judul penelitian ini athEfektivitas Hasil
Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak Materi Iman ke pada Malaikat-
Malaikat Allah dan Makhluk Gaib Selain Malaikat Pada Peserta Didik
Kelas VIl MTs NU 01 Bumijawa Dengan Penggunaamind Mapping’.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tdrgspanasalahan
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Metode pencatatan memiliki peranan penting dalalajdre karena catatan
membantu para siswa dalam mengingat materi yara t@isampaikan
oleh guru pada waktu proses pembelajaran. Sehipgga ada metode
mencatat yang tepat.

2. Adanya kesulitan bagi para peserta didik dalam nhama materi
pelajaran karena diperlukan daya ingat yang kuaitkumempelajarinya.
Tidak semua materi yang disampaikan guru dapagatirsemua oleh
peserta didik, sehingga peserta didik harus meimgatekarena catatan

dapat membantu peserta didik dalam belajar.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahan dalammaimemi
judul skripsi ini, maka penulis memberikan batabatasan istilah dalam
judul yang berbunyi “Efektivitas belajar mata patan Agidah Akhlak materi
iman kepada Malaikat-malaikat Allah dan Makhluk iisselain Malaikat kelas
VIl MTS NU 01 Bumijawa dengan Penggunadfind Mapping” sebagai
berikut:
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artingda efeknya,
(akibatnya, pengaruhnya, kesann$a$ehingga Efektivitas diartikan
adanya kesesuaian antara yang melaksanakan tuggandsasaran yang
kan dicapal. Suatu usaha dikatakan efektif apabila usaha itncaysai
tujuannya. sedangkan efektifitas menunjukkan taem€apainya suatu

tujuan.
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2. Belajar
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuksaoisseng untuk
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang sgcara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendarndateraksi dengan
lingkungannyd® Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatariaddperubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, ketrampifeupun sikap,
bahkan meliputi segenap organisme atau pribaiasil belajar yang
menyangkut pengetahuan dapat diukur dengan nikii-setelah proses
pembelajaran.
3. Mind Mapping
Mind Mapping disebut juga peta pikiran. Yakni suatu cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara haidiledn memetakan pikiran-
pikiran? peta pikiran membantu siswa menangkap pikiran gtegasan
pada kertas dengan jelas, lengkap dan mudabh.
4. Materi Pokok Iman kepada Malaikat-malaikat Allah
Materi pokok iman kepada malaikat-malaikat Allah rapakan
pokok bahasan dari mata pelajaran agidah akhlag gda di Madrasah
Tsanawiyah (MTs}?

D. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaireeldivitas hasil
belajar mata pelajaran agidah akhlak materi imgma#ta malaikat-malaikat
Allah dan makhluk gaib selain malaikat pda pesdidik kelas VII MTs NU
01 Bumijawa dengan penggunaaimd mapping?
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Memberikan gambaran kepada guru tentang pembelajaretode
Mind Mapping.
b. Digunakan sebagai bahan masuldan pertimbangan dalam upaya
perbaikan hasil belajar siswa
2. Bagi Siswa
a. Memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahandjapah
agidah akhlak.
b. Meningkatkan daya ingat dan ketrampilan berfikirapsiswa.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bednabagi
sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkases
pembelajaran agidah akhlak yang lebih efektif.
4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam dpidan

pendidikan.



